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ABSTRAK

Meningkatnya nilai konstruksi yang diselesaikan dapat diartikan bahwa semakin tinggi aktivitas
pembangunan proyek konstruksi di Indonesia. Lebih jauh lagi dapat diinterpretasikan bahwa
semakin tinggi pemanfaatan sumberdaya alam maka akan semakin besar beban lingkungan yang
diakibatkan oleh limbah kontruksi. Berdasarkan Keputusan Gubernur Nomor 1227 Tahun 1989, luas
wilayah Provinsi DKI Jakarta adalah 7.659,02 km2, terdiri dari daratan seluas 661,52 km2, termasuk 
110 pulau di Kepulauan Seribu, dan lautan seluas 6.997,50 km2. Menurut catatan Collier

International Research, luas bangunan kantor baru di Jakarta adalah 551.670 m2, luas total eksisting
bangunan kantor adalah 5.948.590  m2 sehingga luas total bangunan kantor adalah 6.500.260 m2.

Struktur utama bangunan gedung yang umum digunakan adalah beton bertulang dengan perkiraan
masa pakai ± 50 tahun. Jika setiap 1m2 bangunan menimbulkan limbah ± 0,3542 m3 material
komponen struktur, maka dalam 50 tahun mendatang limbah struktur bangunan yang akan

ditimbulkan sebesar ± 2.302.392 m3 (≈3.483 m3 /m2). Jumlah limbah yang tidak sedikit ini perlu
dikelola agar tidak menimbulkan bencana lingkungan bagi generasi mendatang. Hal ini tentu
berseberangan dengan konsep sustainability yang mengedepankan keberadaan berbagai jenis
material bagi masa datang dan kelestarian Bumi. Dalam kajian ini data primer diperoleh di Bandung
dan Jogjakarta. Hasil yang diperoleh adalah (a) perlunya memasukkan aspek dekonstruksi dalam
daur hidup proyek konstruksi, (b) pentingnya bagi perencana bangunan mempertimbangkan
kemudahan dalam pembongkaran bangunan agar material/komponen bangunan dapat digunakan
kembali. (c) menerapkan 3R dalam daur hidup proyek konstruksi.

Kata kunci: dekonstruksi; bangunan gedung;  sustainability 

PENDAHULUAN

Berdasarkan data runtun Statistik Konstruksi tahun 1990-2010, nilai konstruksi cenderung mengalami peningkatan,
kecuali pada tahun 1995 sampai dengan 1999 (gambar 1). Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya jumlah
infrastruktur maka cadangan sumberdaya alam akan berkurang dan berakibat pada meningkatnya limbah sebagai
hasil proses konstruksi maupun setelah bangunan tersebut habis masa pakainya.

(http://dds.bps.go.id/diunduh 14 Mei 2012)

Gambar 1. Nilai konstruksi yang diselesaikan

Besarnya biaya dalam membuang limbah menjadi pemicu bagi industri konstruksi untuk mulai menaruh perhatian
terhadap pengelolaan bangunan. Sebagai contoh biaya di Amerika Serikat, biaya untuk membuang limbah/sampah

sangat bervariasi tergantung wilayahnya, misal di California dan Vermont biaya yang dibutuhkan ± $10/ton sampai
dengan ± $100/ton. Berbeda dengan di Indonesia, saat ini belum ada regulasi yang mengatur tentang biaya
pembuangan limbah ke lingkungan alam, sehingga para pelaku industri konstruksi belum terbangun semangat untuk 
melakukan aksi dalam mereduksi limbah baik dalam proses perencanaan, konstruksi maupun setelah bangunan habis
masa pakainya.

Para pelaku industri konstruksi di negara yang lebih maju telah merubah pola pengelolaan proyek dan berusaha
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Para pelaku industri konstruksi di negara yang lebih maju telah merubah pola pengelolaan proyek dan berusaha
melakukan efisiensi agar limbah yang terbentuk sesedikit mungkin. Tidak hanya limbah dari proses konstruksi saja
yang perlu diperhatikan namun bangunan yang sudah habis masa pakainya berpotensi menimbulkan limbah dalam

jumlah yang sangat besar. Beberapa alternatif yang dapat dilakukan untuk mengelola bangunan yang telah habismasa pakainya adalah: (a) melakukan konservasi dengan memperkuat struktur bangunan sehingga bangunan aman
untuk digunakan kembali, (b) merubuhkan bangunan (dekonstruksi) dan mengganti dengan bangunan baru. Dalam
hal dekonstruksi bangunan, proses ini tentu akan menghasilkan limbah yang lebih besar. Pokok persoalannya adalah
bagaimana mekanisme membuang limbah ke lingkungan agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan bagaimana cara memanfaatkan limbah hasil dekonstruksi terkait dengan isu menipisnya cadangan
sumberdaya alam di Bumi. Tujuan dalam makalah ini adalah melakukan kajian terhadap pengelolaan bangunan
yang telah habis masa pakainya terkait dengan isu keberlanjutan (sustainability).

KAJIAN PUSTAKA

Di negara-negara seperti United Kingdom, Switzerland, Austria, dan Netherlands telah memiliki peraturan di tingkat
nasional maupun regional yang terkait dengan konstruksi berkelanjutan dalam hal komitmen untuk meminimalkan
limbah yang dihasilkan oleh konstruksi dan demolisi (Addis, 2006). Sedangkan negara-negara yang belum
mempunyai regulasi adalah China, India, Sri Lanka, Thailand, dan Vietnam (Nitivattananon, 2007). Definisi limbah

konstruksi dan demolisi adalah limbah yang dihasilkan selama proses konstruksi, renovasi, dan demolisi dari
sebuah bangunan. Jumlah limbah yang dihasilkan di Amerika oleh ketiga proses ini sulit dihitung secara pasti
namun Environmental Protection Agency (EPA) memperkirakan pada tahun 1996 jumlahnya mencapai 136 juta ton
(USEPA, 1998). Besarnya jumlah limbah tersebut tentunya harus dimanfaatkan secara maksimal salah satunya
melalui proses dekonstruksi.

Dekonstruksi adalah pembongkaran bangunan yang bertujuan untuk mendapatkan material atau komponen
bangunan yang masih dapat digunakan kembali dan untuk mendapatkan material baru melalui proses daur ulang.
Salah satu strategi dalam membongkar sebuah bangunan adalah memilih material yang masih mempunyai nilai dan
membuang yang benar-benar tidak dapat digunakan lagi (Guy, 2001). Dekonstruksi juga dapat didefinisikan sebagai
pembongkaran bangunan secara hati-hati yang bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan kembali komponen
bangunan dan meminimalkan jumlah bahan yang dibuang ke lingkungan/alam. Salah satu manfaat nyata
dekonstruksi adalah mendapatkan komponen bangunan yang masih dapat digunakan dan mereduksi jumlah limbah
yang dibuang ke lingkungan/alam sehingga terbentuk siklus tertutup dalam penggunaan material. Pada umumnya

pekerjaan dekonstruksi dilakukan secara manual oleh tukang atau menggunakan peralatan berat yang dilakukan
secara hati-hati. Jika dibandingkan dengan demolisi, dekonstruksi membutuhkan waktu yang lebih lama dikarenakan
tujuan proses ini adalah melepas komponen bangunan untuk digunakan kembali dalam pembangunan lainnya.
Pertimbangan yang digunakan dalam memilih dekonstruksi atau demolisi didasarkan pada: (a) kualitas dan jumlah
material yang masih berpotensi untuk digunakan, (b) pertimbangan pasar terhadap material/komponen yang masih
dapat digunakan, (c) adanya material yang berbahaya, (d) waktu yang tersedia untuk membongkar bangunan (tabel
1).

Tabel 1. Komparasi antara dekonstruksi dan demolisi bangunan gedung

No. Deskripsi Dekonstruksi Demolisi

1
Kualitas material yang masih
berpotensi untuk digunakan

Material struktur, jika material
bekas pakainya masih dapat
memenuhi standar untuk 

bangunan

Jika material struktur bekas
pakainya tidak memungkinkan
untuk memenuhi standar

bangunan
Material arsitektural, jika
material bekas pakainya masih
dapat digunakan

Material arsitektural, jika
material bekas pakainya tidak 
dapat digunakan

2
Volume material yang masih
berpotensi untuk digunakan

Aspek ekonomi, jika nilai uang
dari total volume material yang
masih dapat digunakan lebih
besar biaya dekonstruksi.

Aspek ekonomi, jika nilai uang
dari total volume material yang
masih dapat digunakan lebih
kecil dari biaya dekonstruksi.

No. Deskripsi Dekonstruksi Demolisi

Aspek lingkungan, jika terdapat
material tak terbarukan dalam

 jumlah relatif besar.

Aspek lingkungan, jika terdapat
material tak terbarukan dalam

 jumlah relatif kecil.

3
Pasar terhadap
material/komponen yang masih
dapat digunakan

Jika aspek pasar positif maka
berpotensi dilakukan

Jika aspek pasar negarif maka
tidak berpotensi dilakukan

4
Kandungan material yang
berbahaya

Tidak berpotensi Berpotensi

Waktu yang tersedia untuk
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5

Waktu yang tersedia untuk 

menghancurkan bangunan Tidak berpotensi Berpotensi
Catatan: hasil wawancara terhadap pelaku dekonstruksi.

Pada umumnya para perencana bangunan (arsitek, konstruktor) dan pelaksana bangunan (kontraktor)
mempertimbangkan bagaimana sebuah bangunan dapat dilaksanakan dan dapat digunakan secara aman dan nyaman
sampai umur bangunan yang direncanakan. Pendapat ini benar, namun untuk selanjutnya pendapat tersebut sudah
harus disesuaikan dengan kondisi saat ini terutama dalam aspek keberlanjutan, dimana fakta memperlihatkan bahwa
sumber-sumber material mulai menipis terutama material tak terbarukan. Oleh sebab itu, konsep daur hidup proyek 
yang selama ini diyakini hanya berhenti pada tahap operasi dan pemeliharaan harus disesuaikan dengan
memasukkan aspek dekonstruksi (gambar 2). Konsekuensi logis bagi perencana adalah lingkup pemikiran dan
pertimbangan dalam perencanaannya harus lebih luas dibandingkan sebelumnya, antara lain: perencanaan untuk 
mengurai komponen bangunan, menggunakan kembali (reuse), mendaur ulang (recycling), memperbaiki
(repairability), mengembalikan produk dalam bentuk semula sehingga mampu memperpanjang umur manfaat
bangunan. Demikian juga dalam pelaksanaan pekerjaan dituntut dalam hal posibilitasnya untuk melepas komponen

bangunan secara mudah, aman namun tetap mempertimbangkan keutuhan strukturnya (gambar 3.).

Gambar 2. Daur hidup proyek konstruksi

Gambar 3. Kontribusi tahap perencanaan dan pelaksanaan dalam dekontruksi

Beberapa hal yang perlu pertimbangan agar dekonstruksi bangunan dapat berjalan dengan baik adalah: (a)
mengutamakan kesederhanaan, (b) meminimalkan kompleksitas bangunan, (c) meminimalkan pemakaian jenis
material, (d) meminimalkan jumlah komponen, (e) mengoptimalkan alat sambung antar komponen bangunan, (f)
memprioritaskan penggunaan alat sambung mekanik sebagai pengganti perekat/lem, (g) menyederhanakan
sambungan antar komponen bangunan, (h) Menempatkan sambungan antar komponen agar mudah dijangkau, (i)
memisahkan antar sistem bangunan, (j) menggunakan material yang dapat dikembalikan dalam bentuk asalnya, (k)
meminimalkan penggunaan bahan berbahaya, (l) menghindari penggunaan material komposit, (m) mengutamakan
penggunaan sistem modular, (n) menyiapkan akses untuk komponen bangunan/jendela, (o) kemudahan informasi
(gambar konstruksi, identifikasi material dan komponen, ukuran komponen struktur bangunan).

Disain Untuk Dekonstruksi

Konsep disain untuk dekonstruksi diadopsi dari sektor manufaktur yang mengenalkan tentang reuse,

remanufacturing, recycling pada tahun 1990. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi dampak lingkungan serta
memperpanjang umur bahan bangunan melalui proses daur ulang (Fleming, D., 2009).

Konsep ini diawali dengan menerapkan praktik disain dalam sebuah bangunan dengan cara memfasilitasi sebagian
atau seluruh bahan bangunan untuk didaur ulang pada akhir masa pakainya. Dalam tahap disain, perencana
bangunan harus telah mengidentifikasi umur pakai dan merencanakan setiap komponen bangunan untuk digunakan
kembali atau didaur ulang. Sebagai hasilnya adalah pencapaian dalam melestarikan lingkungan seperti: (a) membuat
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